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ABSTRAK

Penelitian ini mengambil judul Peran Intelijen Kejaksaan Dalam Pencegahan Tindak Pidana
Korupsi Melalui Program Tim Pengawalan, Pengamanan Pemerintahan Dan Pembangunan
Daerah (TP4D) (Studi Di Kejaksaan Negeri Kabupaten Tegal). Metode pendekatan yang
dipakai adalah yuridis sosiologis yaitu suatu penelitian yang menekankan pada ilmu hukum, di
samping itu juga berusaha menelaah kaidah-kaidah hukum yang berlaku di masyarakat.
Spesifikasi penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis yaitu penelitian yang
menggambarkan keadaan objek yang akan diteliti untuk kemudian dianalisis berdasarkan teori-
teori hukum dan praktik pelaksanaan hukum positif yang menyangkut permasalahan tanpa
maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku umum. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan, maka penulis menyimpulkan bahwa Peran Intelijen dalam
mencegah tindak pidana korupsi melalui program TP4D vyaitu (1) Memberikan penerangan
hukum di lingkungan pemerintahan, terkait materi tentang perencanaan, pelelangan,
pelaksanaan pekerjaan, pengawasan pelaksanaan pekerjaan, perizinan, pengadaan barang dan
jasa, tertib administrasi dan tertib pengolahan keuangan keuangan Negara; (2) Melakukan
kegiatan dan operasi intelijen /penyelidikan dengan melakukan pengumpulan data mengenai
ada atau tidaknya indikasi tindak pidana korupsi pada paket pekerjan yang di kawal TP4D;
(3) Mencari dan mengumpulkan bukti-bukti dan keterangan mengenai adan atau tidaknya
dugaan tindak pidana korupsi; dan (4) Membuat dan menyampaikan laporan hasil
pelaksanaan operasi intelijen ke Pimpinan sebagai bahan untuk pengambilan keputusan
mengenai tindakan selanjutnya yang akan dilakukan.Sedangkan hambatan yang di alami
Intelijen Kejaksaan dalam melakukan Program TP4D vyaitu : (1) Tidak adanya Perda/Perbup
yang mendukung proses berjalannya TP4D di daerah khususnya di Kabupaten Tegal atau di
wilayah Hukum Kejaksaan Negeri Kabupaten Tegal; (2) Kurangnya sumber daya manusia,
atau kurangnya personil dalam menjalankan TP4D di Kejaksaan Negeri Kabupaten Tegal; (3)
Kurangnya sarana dan prasarana; (4) Tidak adanya ahli konstruksi dalam TP4D sehingga
kurang maksimal fungsi control terhadap proyek yang sedang di kawal TP4D; (5) Instansi
atau Dinas yang ada di Kabupaten tegal atau masuk dalam wilayah Hukum Kejaksaan Negeri
Kabupaten Tegal masih takut untuk meminta pendampingan kepada TP4D, (6) Adanya
ketakutan dari orang-orang yang dimintai keterangan dikarenakan adanya intervensi dari



pimpinan suatu instansi terhadap orang yang memberikan data, merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi dalam pengumpulan informasi, data atau bahan keterangan guna proses
penyelidikan perkaraa tindak pidana korupsi.
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ABSTRACT

This study took the title of the Role of the Prosecutor’s Intelligence in Prevention of Criminal
Acts of Corruption Through Supervisory Team, Government Security and Regional
Development Programs (TP4D) ( Study at the Tegal District Public Prosecutor’s Olffice). The
approach method used is sociological juridicial that is a study that emphasizes law science,
beside of that it also tries to examine the rules of law that apply in society. The research
spesifications used are descriptive analytical that is a research that describe the situation of
the object which to be studied and the analyzed based on law theories and the practice of
implementing positive law concerning problems without the intention to take general
conclusions. Based on the result of the research and discussion, the authors conclude that the
Role of the Intelligence in preventing criminal acts of corruption through TP4D programs
are : (1) Give some law information at the government’s environment, related to material
about planning, auction, execution of work, supervisory of the execution of work, licensing,
making of stuffs and services, orderly administration and orderly processing of state
financial finance; (2) Do activities and intelligence / investigations operations by collecting
data regarding on whether or not there are indications of criminal acts of corruption at work
packages escorted by TP4D; (3) Finding and collecting data regarding whether or not there
are a suspicion of criminal acts of corruption; and (4) make and submit report on the result
of the implementation of intelligence operations to the Leader as material for decision
making regarding the next action to be taken. While the obstacles experienced by the
Prosecutor’s Intelligence in doing TP4D program are : (1) The absence of Regional
regulation/ Regent regulation which supports the process of running TP4D in the region
especially at Tegal Regency or at the area of the District Attorney General’s Office in Tegal
Regency; (2) Lack of human resources, or lack of personnel in running TP4D at the Tegal
District Public Prosecutor’s Office; (3) Lack of facilities and infrastructure; (4) Absence of
construction experts in TP4D so that the control function is less maximum of the project
which is being escorted by TP4D; (5) Agencies or Services in Tegal Regency or entering at
the District Attorney General’s Olffice in Tegal Regency area are still afraid to ask for
assistance to TP4D; (6) There is a fear from the people who is being ask for information due
to some intervention from a leader of an agency to the person who giving, is a very influental
factor in order to gathering information, data or information material for the process of
investigating criminal acts of corruption cases.
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